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particularly with regard to human capital quality, the
effectiveness of fiscal transfers, and the utilization of
infrastructure. This study aims to examine the
determinants of economic growth in these regions using a
panel data approach. The analysis incorporates average
years of schooling, trade, Special Allocation Funds (DAK),
General Allocation Funds (DAU), road infrastructure, and
electricity as explanatory variables. The empirical model
applies a Random Effects Model (REM) estimated through
Generalized Least Squares (GLS). The findings reveal that
average years of schooling has a positive and statistically
significant effect on economic growth, highlighting the
critical role of human capital in promoting regional
development. In contrast, trade and General Allocation
Funds (DAU) do not show statistically significant effects.
Special Allocation Funds (DAK), as well as road and
electricity infrastructure, exhibit significant negative
effects, indicating that fiscal transfers and infrastructure
provision have not yet been effectively translated into
productive economic activity. These results suggest that, in
the short term, economic growth in border regions is
influenced more by improvements in human capital than
by fiscal transfers and physical infrastructure. Therefore,
policy efforts should prioritize strengthening human capital
while enhancing the effectiveness of fiscal allocation and
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infrastructure utilization to support sustainable regional
development.

Abstrak. Pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan
memiliki peran strategis dalam mengurangi ketimpangan
wilayah dan memperkuat integrasi ekonomi nasional.
Namun, kawasan perbatasan di Provinsi Kalimantan
Barat masih menghadapi berbagai kendala struktural,
terutama terkait kualitas sumber daya manusia,

efektivitas transfer fiskal, dan pemanfaatan
infrastruktur. Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan

pendekatan data panel. Variabel yang dianalisis meliputi
rata-rata lama sekolah, perdagangan, Dana Alokasi
Khusus (DAK), Dana Alokasi Umum (DAU), infrastruktur
jalan, dan listrik. Model yang digunakan adalah Random
Effects Model (REM) dengan estimasi Generalized Least
Squares (GLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata lama sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara
perdagangan dan Dana Alokasi Umum (DAU) tidak
berpengaruh signifikan. Dana Alokasi Khusus (DAK)
berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Infrastruktur jalan dan listrik juga
berpengaruh negatif signifikan, yang mengindikasikan
belum optimalnya keterkaitan antara pembangunan
infrastruktur dan aktivitas ekonomi produktif. Temuan
ini  menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
kawasan perbatasan lebih ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusia dibandingkan dengan faktor fiskal
dan infrastruktur dalam jangka pendek. Oleh karena itu,
kebijakan pembangunan perlu difokuskan pada
penguatan kapasitas manusia serta peningkatan
efektivitas pemanfaatan fiskal dan infrastruktur untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi wilayah merupakan indikator utama keberhasilan
pembangunan yang hingga saat ini masih menunjukkan ketimpangan spasial yang
signifikan, terutama antara wilayah inti (core regions) dan wilayah pinggiran
(peripheral regions). Secara global, berbagai laporan menunjukkan bahwa kawasan
perbatasan cenderung mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih lambat
dibandingkan dengan wilayah pusat akibat keterbatasan kualitas sumber daya
manusia, rendahnya konektivitas infrastruktur, serta lemahnya integrasi pasar
lintas wilayah dan lintas negara (World Bank, 2023). Kondisi ini menjadi isu
krusial di negara berkembang seperti Indonesia yang memiliki karakteristik
geografis luas dan berbatasan langsung dengan beberapa negara tetangga (OECD,
2022).

Dalam konteks nasional, pembangunan kawasan perbatasan menjadi
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agenda strategis pemerintah untuk memperkuat kedaulatan, mengurangi
ketimpangan antarwilayah, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan. Hal ini tercermin dalam dokumen perencanaan seperti RPJMN
2020-2024 yang menempatkan kawasan perbatasan sebagai beranda depan negara
sekaligus simpul pertumbuhan baru (Bappenas, 2023). Namun demikian, berbagai
studi empiris menunjukkan bahwa kinerja ekonomi kawasan perbatasan masih
relatif tertinggal dibandingkan dengan wilayah non-perbatasan, baik dari sisi
pertumbuhan PDRB maupun kualitas pertumbuhan ekonomi (Ariesca et al., 2023);
(BPS, 2021).

Provinsi Kalimantan Barat memiliki posisi strategis karena berbatasan
langsung dengan Malaysia (Sarawak), sehingga berpotensi menjadi pintu gerbang
aktivitas ekonomi lintas negara. Meskipun demikian, kawasan perbatasan di
wilayah ini masih menghadapi berbagai kendala struktural, seperti rendahnya
kualitas sumber daya manusia, keterbatasan infrastruktur dasar, serta tingginya
ketergantungan terhadap transfer fiskal dari pemerintah pusat (Fadhillah &
Zamroni, 2023); (BPS2023). Selain itu, potensi perdagangan lintas batas yang
seharusnya menjadi keunggulan komparatif belum sepenuhnya mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah secara optimal.

Secara teoretis, pertumbuhan ekonomi daerah dipengaruhi oleh berbagai
faktor utama, antara lain kualitas modal manusia, aktivitas perdagangan,
kebijakan fiskal, dan ketersediaan infrastruktur. Teori pertumbuhan endogen
menegaskan bahwa modal manusia berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas dan inovasi (Romer, 2019), sementara teori ekonomi regional
menekankan pentingnya integrasi pasar dan konektivitas wilayah dalam
mendorong aktivitas ekonomi (Krugman, 2007). Di sisi lain, efektivitas transfer
fiskal dan pembangunan infrastruktur sangat bergantung pada kemampuan
daerah dalam  mengonversinya menjadi kegiatan ekonomi = produktif
(Sukaryavichute et al., 2021); (Shin & Balistreri, 2022).

Meskipun demikian, studi empiris terkait determinan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia masih menunjukkan beberapa keterbatasan. Sebagian besar
penelitian cenderung berfokus pada wilayah non-perbatasan atau hanya mengkaji
satu kelompok variabel tertentu, seperti modal manusia atau belanja pemerintah
(Maulana et al., 2025); (Mudrajad Kuncoro, 2016). Selain itu, penelitian yang
secara spesifik mengkaji kawasan perbatasan masih relatif terbatas, terutama yang
mengintegrasikan faktor pendidikan, perdagangan, transfer fiskal, dan
infrastruktur dalam satu kerangka analisis yang komprehensif.

Lebih lanjut, dari sisi metodologis, banyak penelitian sebelumnya masih
menggunakan pendekatan cross-section atau time series, sehingga belum mampu
menangkap dinamika heterogenitas antarwilayah dan antarwaktu secara simultan.
Padahal, karakteristik kawasan perbatasan yang kompleks memerlukan
pendekatan yang mampu mengakomodasi variasi tersebut, seperti model data
panel. Berdasarkan uraian tersebut, terdapat dua research gap utama yang
menjadi dasar penelitian ini. Pertama, keterbatasan studi yang secara
komprehensif mengintegrasikan faktor sumber daya manusia, perdagangan,
transfer fiskal, dan infrastruktur dalam menjelaskan pertumbuhan ekonomi
kawasan perbatasan. Kedua, masih minimnya penelitian yang menggunakan
pendekatan data panel untuk menganalisis dinamika pertumbuhan ekonomi
kawasan perbatasan secara simultan antarwilayah dan antarwaktu, khususnya di
Provinsi Kalimantan Barat sebagai wilayah perbatasan strategis Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
rata-rata lama sekolah, perdagangan, Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Alokasi
Umum (DAU), infrastruktur jalan, dan listrik terhadap pertumbuhan ekonomi
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kawasan perbatasan di Provinsi Kalimantan Barat menggunakan pendekatan data
panel. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
ekonomi regional, khususnya terkait determinan pertumbuhan ekonomi kawasan
perbatasan. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar
perumusan kebijakan pembangunan yang lebih efektif dan berbasis bukti,
terutama dalam penguatan kualitas sumber daya manusia, optimalisasi transfer
fiskal, dan peningkatan pemanfaatan infrastruktur di kawasan perbatasan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data panel
untuk menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah, perdagangan, Dana Alokasi
Khusus (DAK), Dana Alokasi Umum (DAU), infrastruktur jalan, dan listrik terhadap
pertumbuhan ekonomi kawasan perbatasan di Provinsi Kalimantan Barat. Lokasi
penelitian mencakup lima kabupaten perbatasan yang berbatasan langsung
dengan Malaysia, yaitu Sambas, Bengkayang, Sanggau, Sintang, dan Kapuas Hulu,
dengan periode pengamatan selama 15 tahun sehingga diperoleh 75 observasi.
Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS), Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) Kementerian
Keuangan.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi yang
diukur melalui laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas
dasar harga konstan. Variabel independen meliputi rata-rata lama sekolah sebagai
proksi kualitas sumber daya manusia, perdagangan yang dinyatakan dalam
logaritma natural, Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana Alokasi Umum (DAU)
dalam bentuk logaritma natural, infrastruktur jalan yang diproksikan melalui
panjang jalan beraspal, serta listrik yang diukur berdasarkan persentase rumah
tangga yang memiliki akses listrik.

Teknik analisis menggunakan regresi data panel dengan pendekatan
Random Effects Model (REM) yang diestimasi melalui metode Generalized Least
Squares (GLS). Pengolahan dan estimasi data dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak Stata versi 16. Untuk memastikan validitas model, dilakukan uji
asumsi klasik yang meliputi multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas
(VIF<10), terdapat heteroskedastisitas sehingga digunakan pendekatan GLS yang
lebih robust, serta tidak ditemukan autokorelasi yang signifikan. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji Wald untuk melihat pengaruh simultan variabel
independen, uji z untuk pengaruh parsial, serta koefisien determinasi (R?) untuk
mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi
(Wooldridge, 2005); (Baltagi, 2021); (world Bank, 2025).

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Estimasi Model

Hasil estimasi regresi data panel menggunakan Random Effects Model (REM)
menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki signifikansi yang baik dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Berdasarkan hasil estimasi, terdapat
variasi pengaruh antarvariabel independen terhadap pertumbuhan ekonomi
kawasan perbatasan di Provinsi Kalimantan Barat. Secara parsial, variabel rata-
rata lama sekolah (RLS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi dengan koefisien sebesar 0,3447 dan nilai probabilitas 0,002. Variabel
perdagangan (LNPerdagangan) dan Dana Alokasi Umum (LNDAU) tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, Dana
Alokasi Khusus (LNDAK), infrastruktur jalan (Jalan_Aspal), dan listrik
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menunjukkan pengaruh negatif, dengan tingkat signifikansi yang bervariasi, di
mana jalan dan listrik signifikan pada tingkat konvensional, sedangkan DAK
signifikan pada tingkat moderat (10%).

Table 1. Hasil Regresi Random Effect Model

Variabel Koefisien p-value Signifikansi
RLS (tahun) 0.3447 0.002 Signifikan (+)
LNPerdagangan 0.0011 0.935 Tidak signifikan
LNDAK (log DAK) -0.0402 0.084 Signifikan (-)
LNDAU (log DAU) -0.0098 0.761 Tidak signifikan
Jalan_Aspal (%) -0.0098 0.002 Signifikan (-)
Listrik (%) -0.0093 0.021 Signifikan (-)

Sumber: Hasil Olah Data Stata. 2026

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel rata-rata lama sekolah sebesar 0,3447
menunjukkan bahwa peningkatan satu tahun rata-rata pendidikan berpotensi
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,34 poin persentase, ceteris
paribus. Hal ini menegaskan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan
faktor kunci dalam mendorong aktivitas ekonomi di kawasan perbatasan.
Sebaliknya, variabel perdagangan dan Dana Alokasi Umum (DAU) tidak signifikan,
yang mengindikasikan bahwa aktivitas perdagangan serta transfer fiskal umum
belum mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara nyata. Hal ini dapat
mencerminkan rendahnya nilai tambah ekonomi lokal serta dominannya
penggunaan dana untuk belanja nonproduktif. Temuan penting lainnya adalah
bahwa Dana Alokasi Khusus (DAK), infrastruktur jalan, dan listrik memiliki
koefisien negatif. Secara ekonomi, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
variabel tersebut belum secara langsung meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
bahkan dalam beberapa kasus berkorelasi dengan penurunan kinerja ekonomi
relatif.

Pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah (RLS)
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kawasan
perbatasan di Kalimantan Barat, dengan koefisien sebesar 0,3447 dan nilai
probabilitas 0,002. Artinya, peningkatan satu tahun pendidikan mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sekitar 0,34 persen. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan faktor utama
dalam mendorong aktivitas ekonomi di wilayah perbatasan. Temuan ini konsisten
dengan teori pertumbuhan endogen yang dikemukakan oleh Paul Romer (1990),
yang menyatakan bahwa modal manusia berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas dan inovasi ekonomi, serta diperkuat oleh N. Gregory Mankiw et al.
(1992) menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan berkontribusi langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja.

Dalam konteks empiris terbaru, peran pendidikan sebagai determinan
pertumbuhan ekonomi juga ditegaskan dalam laporan World Bank (2023) yang
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas modal manusia menjadi faktor kunci
dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi di wilayah berkembang, khususnya
daerah dengan keterbatasan struktur ekonomi. Selain itu, studi Nipo et al (2023)
menegaskan bahwa investasi pada pendidikan memiliki dampak signifikan
terhadap peningkatan produktivitas, pengurangan ketimpangan, dan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif.
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Dalam konteks kawasan perbatasan, pendidikan meningkatkan kemampuan
tenaga kerja dalam memanfaatkan peluang ekonomi lintas wilayah, termasuk
perdagangan dan jasa, serta memperkuat daya saing tenaga kerja lokal. Namun
demikian, implikasi kebijakan menunjukkan bahwa distribusi pendidikan
antarwilayah masih belum merata. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan afirmatif
untuk meningkatkan akses pendidikan di wilayah tertinggal guna menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Pengaruh Perdagangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Temuan ini mengindikasikan bahwa perdagangan di wilayah perbatasan
masih bersifat subsisten dan memiliki nilai tambah yang rendah. Kondisi ini
sejalan dengan teori ekonomi regional yang dikemukakan oleh Paul Krugman
(2007), yang menekankan bahwa perdagangan hanya akan mendorong
pertumbuhan apabila terintegrasi dengan sistem produksi dan memiliki
keterkaitan sektoral yang kuat. Dalam konteks ini, perdagangan lintas batas di
Kalimantan Barat cenderung didominasi oleh aktivitas informal dan konsumtif,
sehingga tidak menghasilkan efek pengganda ekonomi yang signifikan.
Temuan ini juga diperkuat oleh studi terbaru yang menunjukkan bahwa
perdagangan lintas batas di negara berkembang tidak selalu berdampak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi apabila tidak didukung oleh integrasi rantai nilai
dan kapasitas produksi domestik (Asian Development Bank, 2022). Selain itu,
laporan World Trade Report (2023) Menegaskan bahwa manfaat perdagangan
terhadap pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada kemampuan daerah
dalam menciptakan nilai tambah dan keterkaitan sektor ekonomi.
Implikasi kebijakan dari temuan ini adalah perlunya penguatan struktur ekonomi
lokal, terutama melalui pengembangan sektor produktif dan peningkatan kapasitas
UMKM, agar aktivitas perdagangan tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga
mampu menghasilkan nilai tambah yang lebih tinggi serta mendorong pemerataan
pertumbuhan ekonomi antarwilayah.

Pengaruh Dana Alokasi Khusus Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Alokasi Khusus (DAK)
berpengaruh negatif dengan tingkat signifikansi moderat, dengan koefisien sebesar
-0,0402 dan nilai probabilitas 0,084. Artinya, peningkatan DAK cenderung
berkorelasi dengan penurunan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek.
Temuan ini menunjukkan bahwa DAK lebih banyak dialokasikan ke daerah dengan
tingkat pembangunan yang relatif rendah, sehingga secara statistik menghasilkan
hubungan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan konsep
redistributive fiscal policy, di mana transfer fiskal ditujukan untuk mengurangi
ketimpangan  antarwilayah, bukan semata-mata untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi jangka pendek. Secara teoritis, hal ini juga didukung oleh
pandangan Wallace E. Oates (1999) yang menyatakan bahwa efektivitas
desentralisasi fiskal sangat bergantung pada kapasitas daerah dalam mengelola
dan mengalokasikan anggaran secara produktif.

Dalam konteks empiris yang lebih mutakhir, temuan ini sejalan dengan
laporan OECD (2023) yang menunjukkan bahwa transfer fiskal di negara
berkembang cenderung lebih berfungsi sebagai instrumen pemerataan
dibandingkan sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi jangka pendek. Selain itu,
studi International Monetary Fund, Fund (2025) menegaskan bahwa dampak
positif transfer fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada
kualitas belanja publik dan kapasitas institusi daerah dalam mengelola anggaran
secara efektif. Dengan demikian, implikasi kebijakan menunjukkan bahwa DAK
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berpotensi menjadi instrumen penting dalam pemerataan pembangunan, namun
perlu diarahkan secara lebih tepat sasaran dan berbasis kinerja agar mampu
mendorong aktivitas ekonomi produktif di daerah penerima.

Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum (DAU) tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien sebesar
—-0,0098 dan nilai probabilitas 0,761. Hal ini menunjukkan bahwa transfer fiskal
umum belum mampu memberikan dampak yang nyata terhadap pertumbuhan
ekonomi kawasan perbatasan.

Temuan ini mengindikasikan bahwa DAU lebih banyak digunakan untuk
belanja rutin dan operasional pemerintahan, sehingga kontribusinya terhadap
investasi produktif relatif terbatas. Kondisi ini sejalan dengan teori fiskal daerah
yang dikemukakan oleh Richard A. Musgrave (1959), yang menyatakan bahwa
belanja publik hanya akan mendorong pertumbuhan ekonomi apabila dialokasikan
pada sektor produktif seperti infrastruktur dan pengembangan ekonomi lokal.
Dalam konteks empiris terbaru, temuan ini juga didukung oleh laporan
International Monetary Fund, Fund (2025) yang menunjukkan bahwa efektivitas
belanja pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada
kualitas alokasi anggaran dan tata kelola fiskal. Selain itu, studi world Bank (2025)
menegaskan bahwa dominasi belanja rutin dalam struktur anggaran daerah sering
kali membatasi dampak fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi, khususnya di
wilayah berkembang dan perifer. Dengan demikian, implikasi kebijakan dari
temuan ini adalah perlunya peningkatan kualitas belanja daerah melalui
reorientasi anggaran ke sektor-sektor produktif, peningkatan efisiensi penggunaan
dana, serta penguatan kapasitas kelembagaan daerah agar transfer fiskal dapat
lebih efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur jalan berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien sebesar —
0,0098 dan nilai probabilitas 0,002. Artinya, peningkatan infrastruktur jalan justru
diikuti oleh penurunan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur jalan di kawasan
perbatasan belum sepenuhnya terintegrasi dengan aktivitas ekonomi produktif.
Dalam konteks ini, peningkatan konektivitas justru berpotensi memperkuat arus
keluar sumber daya ekonomi (leakage), seperti perpindahan konsumsi dan
perdagangan ke wilayah yang lebih maju atau negara tetangga. Fenomena ini
sejalan dengan temuan Gamette et al (2024) Hal ini menunjukkan bahwa
pembangunan infrastruktur di wilayah perifer dapat meningkatkan mobilitas
ekonomi, namun tidak secara otomatis meningkatkan pertumbuhan lokal apabila
struktur ekonomi daerah masih lemah.

Lebih lanjut, studi Felbermayr et al (2022) Menunjukkan bahwa
pembangunan infrastruktur tanpa keterkaitan dengan sektor produktif dapat
menyebabkan ketimpangan manfaat ekonomi antarwilayah, di mana daerah yang
lebih maju justru lebih banyak memperoleh keuntungan dari peningkatan
konektivitas. Selain itu, laporan World Bank (2023) Menegaskan bahwa efektivitas
infrastruktur sangat bergantung pada integrasinya dengan sistem produksi dan
pasar lokal, khususnya di wilayah berkembang dan perbatasan. Dengan demikian,
pembangunan infrastruktur jalan perlu diintegrasikan dengan pengembangan
sektor ekonomi lokal, seperti industri berbasis sumber daya daerah dan UMKM,
agar mampu menghasilkan efek pengganda yang lebih besar terhadap
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pertumbuhan ekonomi serta mengurangi potensi leakage ekonomi antarwilayah.

Pengaruh Listrik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa listrik berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien sebesar -0,0093 dan
nilai probabilitas 0,021. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan akses listrik
belum mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara langsung. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan listrik di kawasan perbatasan masih
didominasi oleh konsumsi rumah tangga, sementara sektor produktif seperti
industri dan jasa belum berkembang secara optimal. Dalam konteks ini,
peningkatan akses energi tidak secara otomatis meningkatkan pertumbuhan
ekonomi apabila tidak diikuti oleh transformasi struktur ekonomi dan peningkatan
kapasitas produksi. Hal ini sejalan dengan temuan Wang et al (2024) yang
menunjukkan bahwa peningkatan teknologi dan energi dapat menghasilkan
dampak yang terbatas apabila tidak didukung oleh kesiapan tenaga kerja dan
struktur ekonomi yang adaptif.

Selain itu, penelitian oleh world Bank (2025) Menunjukkan bahwa akses
listrik di negara berkembang tidak selalu berdampak positif terhadap pertumbuhan
ekonomi ketika penggunaannya lebih dominan untuk konsumsi daripada kegiatan
produktif. Temuan serupa juga disampaikan oleh Catarina (2022), yang
menegaskan bahwa kontribusi energi terhadap pertumbuhan ekonomi sangat
bergantung pada efisiensi penggunaan energi dan struktur sektor ekonomi yang
berkembang. Dengan demikian, implikasi kebijakan dari temuan ini adalah
pentingnya pengembangan sektor ekonomi berbasis energi, seperti industri kecil,
UMKM berbasis listrik, dan pengolahan sumber daya lokal, agar ketersediaan
listrik dapat dimanfaatkan secara produktif dan memberikan kontribusi nyata
terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan perbatasan.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan pertumbuhan ekonomi
kawasan perbatasan di Provinsi Kalimantan Barat menggunakan pendekatan data
panel dengan Random Effects Model (REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial hanya variabel rata-rata lama sekolah yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yang menegaskan pentingnya kualitas
sumber daya manusia sebagai faktor utama dalam mendorong aktivitas ekonomi di
wilayah perbatasan.

Sebaliknya, variabel perdagangan dan Dana Alokasi Umum (DAU) tidak
berpengaruh signifikan, yang mengindikasikan bahwa aktivitas ekonomi dan
transfer fiskal umum belum mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara
optimal. Sementara itu, Dana Alokasi Khusus (DAK), infrastruktur jalan, dan listrik
menunjukkan pengaruh negatif, di mana jalan dan listrik signifikan pada tingkat
konvensional, sedangkan DAK signifikan pada tingkat moderat. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur dan alokasi fiskal belum
sepenuhnya terintegrasi dengan sektor ekonomi produktif, sehingga belum
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi
kawasan perbatasan lebih ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia
dibandingkan dengan faktor fiskal dan infrastruktur fisik. Infrastruktur dan
transfer fiskal lebih berperan sebagai instrumen pemerataan, namun belum
menjadi penggerak utama pertumbuhan tanpa dukungan penguatan struktur
ekonomi lokal.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan bahwa kebijakan
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pembangunan kawasan perbatasan perlu diarahkan pada penguatan kualitas
sumber daya manusia sebagai faktor utama yang terbukti mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi. Pemerintah perlu meningkatkan pemerataan akses
pendidikan, khususnya pendidikan menengah dan vokasional di wilayah
perbatasan, guna meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Selain itu, kebijakan
transfer fiskal melalui Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana Alokasi Umum (DAU)
perlu direorientasikan agar lebih difokuskan pada belanja produktif yang mampu
menggerakkan sektor ekonomi lokal. Pembangunan infrastruktur jalan dan listrik
juga perlu diintegrasikan dengan pengembangan sektor ekonomi berbasis potensi
daerah, seperti UMKM dan industri lokal, agar mampu menghasilkan efek
pengganda terhadap pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, penguatan struktur
ekonomi lokal menjadi penting untuk mengurangi fenomena leakage akibat
meningkatnya konektivitas wilayah perbatasan. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan memasukkan variabel tambahan seperti investasi swasta, kualitas
institusi, dan interaksi spasial antarwilayah guna memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai dinamika pertumbuhan ekonomi kawasan
perbatasan.
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